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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan\praktis da
-&go\:

mengadopsi “Pedom n{%w) dsi Arab Latih? yang merupakan hasil keputusan
i
3

~p
bersama (SKB) Mente '\Agama dan Menteri Pg
-_—

emik, tim penyusun pedoman ini
c#-d, gh peny p

idikan dan Kebudayaan RI.,

\
masing-masing N 158 Tahun 1987 dan Nomor:

\
Tim penyl}sg%, nya mel;gadakaJ sedikit ac

artikel atau kata sandang dal

3b/U/1987.

%ﬁi terhadap transliterasi

rab yang dilambangkan dengan

huruf QY (alif lam ma rifah) ni “al-” ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol h maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,

atau STtBseiagaimana diteta {K B’Srsgbu: Eenggunakan
“swiz S saw”, AMA nulisa i-berb rab maka

untuk menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada

word processor. Contoh: Allah #; Rasiilullah 2.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas akademika yang menulis

vii
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karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ya ditransliie/@sikan kedalam huruf latin sebagai
\
K o\&
\ )7

berikut: I\ P
I a /;\\‘ {d

3 gk
>

<:b e J:
<t aim
Qs orn
z:J SIW
z:h 2:h
¢ :kh Y

B. Konsonan Rangkap

STIBAMAKRASSAR

Contoh :

-
w7 s

daddh = mugaddimah

&544d1 = al-Madinah al-Munawwarah

.



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah ] ditulis a contoh \,9
kasrah ; ditulis i contoh ¢

ditulis u contoh C’...’?

dammah

Contoh : &) -&\Z inab

2
N N L\f-J ’ 4‘\
N\ <
Vokal Rangkap & (fathah,danswaw)ditulis
MDIEIq

Contoh : Jy = haula

3. Vokal Panjang (maddah

@

STIBA MARKASSAR

(kasrah)  ditulis 1 contoh:r},j = rahim

“/

¥ (dammah) ditulist  contoh: é}i}g = ‘uliim

D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/



Contoh : FRE = Makkah al-Mukarramah
f\;ﬁ%% i-?f;-“ = al-Syari’ah al-1slamiyyah

F. Lafzu Jaldlah

Lafzu Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah.

STIBA MAKASSAR

Ay ditulis: Jarullah.

G. Kata Sandang “al-“.
1. Kata sandang ““al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.



Contoh: &ndaili STayi = al-Amakin al-Mugaddasah

4:9;;J\ il = al-Siyasah al-Syar’iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang ““al-* tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh:  (s3%3kad = al-Mawardt

c. Kata sandang

tengah kalimat maka meRggunake
Contoh:  Al-Afgani ¢
Saya memb

H. Singkatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

“STIBA MAKASSAR

radiyallahu *anhu/ *anhuma/ “anhum

as. = ‘alaihi al-salam

Q.S.

uu = Undang-Undang

al-Qur’an Surah

M. = Masehi



t.p.

t.t.p.

Cet.

t.th.

STIBA MAKASSAR

Hijriyah

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
cetakan

tanpa tahun

halaman

xii



ABSTRAK

Nama : Supratman
NIM : 161011296
Judul : Kias Sapi dengan Kambing pada Akikah dalam Perspektif

Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii

Penelitian dalam skrispi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
kias sapi dengan kambing pada akikah menurut mazhab Maliki dan mazhab
Syafi’1. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: Pertama,
bagaimana kias yang dibolehkan pada akikah menurut mazhab Maliki dan mazhab
Syafii dan bagaimana cara istinbat hukumnya. Kedua, bagaimana pandangan

mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai penggunaan sapi pada akikah.
)

Untuk mendapatkaﬂals};“ljan terthadap permasalahan tersebut penulis

menggunakan jenis penélitia i

juga menggunakan nelltlan deskri ua.l,;tatlf (non statlstlk) yang

terfokus pada stud'L ah dan teks, serta m(.frﬁin‘akan metode pendekatan
N\

historis, yuridis norma > dan filosofis.

v

Hasil pen i yang ditemukan adalah sebagai verikut; pertama, jumhur
ulama sepakat ba@@g olehnya| kias he an semb untuk akikah dengan
hewan sembelihan “untuk da §yarat -syarat yang harus

dipenuhi. Adapun cara istinb ab Maliki mengambil tuluk utama
dari Alguran dan sunah, ki li Madinah, fatwa sahabat, kias,
maslhah al-mursalah, istihsa an sadd a’i. Adapun tuluk mazhab Syafi’t
dalam istinbatnya adalah Alqg dan sunah sebagai tuluk utama, kemudian ijmak
dan kias. Kedua, Mazhab iki dan 1T sepakat atas bolehnya hewan
sembelihan untuk akikah se domba/ka g, seperti sapi atau unta. Namun
keduanya berbeda pendapat,“apakah dibolelkan isysirak dalam sapi atau unta
untuk lebih dari satu anak sebagaimana isytirak dalam kurban? Mazhab Maliki
berpendapat bahwa tidak dibolehkannya isytirak dalam  akikah. Sedangkan

"STIBX MAKASSAR
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah swt. menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling mulia
dibandingkan dengan makhluk lainnya, oleh karena itu segala sesuatu yang Allah

ciptakan baik di langit maupun di bumi pasti ada tujuan dan hikmahnya. Maka

\

dari itu tujuan diciptakan manusiidi muka %mi ini adalah untuk mengenal Allah

S}
firman Allah swt. dagﬁ h
S dt
@ ’\)‘ N 0 2
95 50 B sl

e

an seperti itu pula bumi. Perintah
getahui bahwasanya Allah maha
gguhnya ilmu Allah benar-benar

Terjemahnya:

Allah yang mencipta
Allah berlaku padan
kuasa atas segala se
meliputi segala sesuat

Allah swt. menjelaskan penciptaan langit dan bumi, agar manusia dapat

pemitik seluruh alam semesta ini den ilmunya yang mgu*a ebagaimana

firman Allah swt. dalam Q.S. al-Zariyat/51: 56

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya (Cet.I; II;
Yogyakarta: Ma’had al-Nabawi, 2011 M), h. 557.



053 N} Sy £ &l g

Terjemahnya:

Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
menyembahku.?

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya tujuan diciptakan manusia adalah
hanya untuk beribadah kepada Allah swt. Ayat ini juga mengisyaratkan
pentingnya tauhid, karena tauhid adalah bentuk ibadah yang paling agung, yaitu
mengesakan Allah swt. dalam ibadah.

Salah satu bentuk pelak anaan tauhid kepada Allah swt. adalah dengan
(Cs

‘kepada manusia, manusia berdoa
\\ P

kepada Allah agar d apa yang dlharapka a, < Sebagaimana firman Allah

\ —
<
M

5565 wfgf o 15 Ol 25

°

bersyukur atas nikmat ya nuger

Terjemahnya:

Dan orang-orang ya
kami istri-istri kami d
jadikanlah kami ima

han kami, anugrahkanlah kepada
sebagai penyenang hati kami, dan
yang bertagwa.

Ayat di atas menjelas anusia jika diberikan nikmat oleh

Allah swt. maka seorang hamba harus banyak bersyukur atas segala nikmat yang

SLIBAMAKASSAR. -

kepada Allah swt. atas apapun yang telah diberikan.
Salah satu bentuk syukur seorang hamba kepada Allah swt. adalah

mengikuti perintah Allah swt. dan sunah RasulNya, sebagai contoh vyaitu

Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 521.

*Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 366.



bersyukur atas keturunan atau kelahiran anak yang telah Allah anugerahkan
kepada hambaNya, salah satu bukti cinta orang tua kepada anaknya yaitu dengan

mengakikahkan ketika lahir, Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:

5% 5 e 35 wcu.b whn E eSle BB o U3y O u.Lo— é;. e e
4 [ - [P
(6*‘-‘;’“ 409 ij\j ) o\jj) e

Artinya:

Dari Samurah bin Jundab, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Tiap-
tiap anak tergadai (tergantung) dengan akikahnya yang disembelih
untuknya pada hari ketujuh, di hari itu ia dicukur rambutnya dan diberi
nama.

ALan _SWL._dan_mt glkUtl sunah RaSU“\lya, diantara

mendekatkan diri dengan
syariat tersebut adalah akika

Akikah adalah sun ang telah ada sejak Nabi saw..
Akikah dilaksanakan untuk yukur kepada Allah swt. Sunah ini
dilakukan dengan menjamu undangan dan memasak daging kambing. Akikah
syukur atas anugerah yang diberikan oleh Allah swt. kepada hambanya, sekaligus

amanah yang diberikan oleh Allah swt.. Juga sebagai upaya menjaga sunah

Rasulullah saw. yang merupakan perbuatan terpuji.

“Jalaluddin Ibn Abdurrahman Ibn Abi Bakr al-Suyttth, Sunan Abi Dawid, Juz 3 (Cet. I;
t.p. Riyad: 1430 H/2009 M) h. 359.



Syariat akikah memang sudah dikenal oleh masyarakat kaum muslimin,
namun ada hal-hal lain yang harus diketahui dan dipahami khususnya dalam
pelaksanaan akikah, agar tidak terjadi kesalahpahaman di tengah-tengah
masyarakat. Dalam banyak hal, sering dijumpai para penceramah kurang yang
membahas tentang masalah-masalah fikih tentang akikah, sehingga banyak di
antara kaum muslimin kurang mengerti dan memahami tentang fikih akikah.

Padahal yang menjadi salah satu kajian fikih yang harus dipraktekkan di

memandang dari aspek teori pelaksanaan :ilngah merupakan salah satu masalah
\
(C>

ibadah yang sangat mu tetap ih” banyak kaum muslimin yang
= /r‘ \\\C
menyepelekan masa/&h; ebut. Namun jika dilinat dari aspek praktik banyak

N2 P2 <
O )
kesalahan-kesalahan kurangnya ilmu fikih tenta %kah itu sendiri.

3 N—
Tentunya Q enjadi tugls besar jara muba[@malig, dan penceramah

ang pentingnya mempelajari buku-

memahamkan kembali kepac
buku fikih dalam hal ini adal: ng fikih pelaksanan akikah.

Di dalam proses pela : i pagalmana yang diketahui bersama
bahwasanya pelaksanaan akikah adalah menyembelih kambing untuk kelahiran

“STIBA"MAKASSAR ™

puluh satu hari. Sebagaimana Rasulullah saw. Bersabda:
() o) i sVl e Wy md 5 22

Artinya:

Akikah disembelih pada hari ketujuh atau hari keempat belas atau hari
kedua puluh satu.

*Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Alf ibn Misa al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Juz 9 (Cet. I,
Lebanon: Dar al-Kutub al-*Alamiyyah, 1424 H/2003 M), h. 510.



Sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. Kketika
mengakikahkan cucunya dengan hewan kambing, namun terkadang terdapat
masalah-masalah didalamnya. Terkadang sebagian masyarakat melakukan akikah
dan mengganti kambing dengan hewan lainnya, seperti unta, sapi, dan kerbau.

Namun yang menjadi perhatian saat ini, sebagian kaum muslimin ketika
akan melakukan ibadah akikah, terkadang memilih sapi dibandingkan dengan

kambing, diantara dasarnya adalah karena sapi juga merupakan hewan kurban

yang biasa digunakan untuk ibadah, dan ‘h/eywan yang dijadikan untuk kurban
\ \ —
In

seperti unta, sapi, dan kamb
%f,? ‘e \\\‘, P
masyarakat menyamlkg kum sapi dengan kamping” pada pelaksanaan akikah,
BN I} 4

O )
selain itu sapi jug € iliki ukuran besar dan kema %&m bagi orang banyak.

3 N—
Dalam ma,\aa hewan akaah, ulaja berbedq@apat tentang hewan apa

saja yang boleh digunakan”dalam_pelaksanaan akikah. Bahkan ulama berbeda

pendapat apakah kambing engan hewan yang lainnya atau

mengkiaskan kambing deng: dalam pelaksanaan akikah seperti
sapi, unta, dan kerbau. Pad I, para ulama telah menjelaskan
dalam kitab-kitab dan ijtihad mereka tentang kias kambing dengan hewan lain
mengkaji lebih dalam tentang hewan apa saja yang dibolehkan dalam akikah.
Dalam masalah ini telah dijelaskan oleh para ulama, sehingga peneliti ingin
melakukan komparasi agar bisa mengetahui perbedaan pendapat diantara ulama.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti sangat tertarik untuk

melakukan penelitian terhadap masalah ini yaitu kias sapi dengan kambing pada



akikah sebagaimana contoh kasus yang telah disebutkan. Penelitian ini penulis
beri judul “Kias Sapi dengan Kambing Pada Akikah dalam Perspektif Mazhab
Maliki dan Mazhab Syafii”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini dapat
terfokus maka yang akan dijadikan pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana kias yang dibolehkan paggyakikah menurut mazhab Maliki dan

Mazhab Maliki Dan Mazh untuk menyatukan persepsi dan

menghindari perbedaan p I judul diatas, terlebih dahulu
mengemukakan makna dan b limat yang ada di dalamnya yaitu:
1. Kias adalah membandingkan peristiwa yang baru (al-far'u) yang belum
STIBA*MARASSAR™

punya baku (al-aslu) yang disatukan dengan (‘lllah) atau sifat yang sama.

Dalam redaksi yang lain, kias adalah menyamakan suatu hukum dari

®Sulaiman Ibn Abdullah Ibn Hamid, al-Madkhal Ila ‘limi al-Figh (Cet. I; Beriid: Dariil
Asimah, 2006 M/1427 H) h. 51.



peristiwa yang tidak memiliki nas hukum dengan peristiwa yang sudah
memiliki nas hukum, sebab adanya persamaan dalam illat hukumnya.’
2. Sapi merupakan pemamah biak, bertanduk, berkuku genap, berkaki empat,
bertubuh besar, dipiara untuk diambil daging dan susunya.®
Ciri-cirinya adalah sebagai berikut:
a. Sapi memiliki kelenjar susu, oleh sebab itu ia digolongkan sebagai mamalia.
b. Sapi hanya memakan tumbuhan oleh sebab itu digolongkan hewan herbivora,

c. Sapi datang beragam warna dari abu-ab‘u» coklat pekat, hitam dan bahkan ada

diambil daging, susu
(daun-daunan).’
4. Akikah menurut Ibn 71 ou ‘Ubaid dan al-Asma’i, dan al-

Zamakhsari dan yang lainnya,™ berpendapat bahwa akikah adalah rambut

STIBA MAKASSAR

"Abd. Wahab Khallaf, ‘llmu Usul al- Figh (Cairo: Dar al-hadis, 2003), h. 48

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 11, Jakarta:
PT. Balai Pustaka, 2005), h. 1267

S Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 626.

Ojamaluddin ibn Manzir, Lisan al-‘Arab, Juz 10 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414
H/1994 M), h. 257.

“Ahmad ibn ‘Alf ibn hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, Juz 9 (Cet. I; Sudan: Dar al-
Rayyan Li al-Turas, 1407 H/1986 M), h. 482.



yang tumbuh di kepala bayi yang baru saja dilahirkan.'> Dalam hal ini,
domba yang disembelih untuk itu disebut akikah, karena itu adalah
kebiasaan orang Arab untuk penyebutan sesuatu atas nama penyebabnya
atau lingkugannya.*®

5. Mazhab Maliki; pendirinya Imam Malik ibn Anas ibn Malik al-Asbahi. IA
dilahirkan di Madinah pada tahun 93 H dan wafat pada tahun 179 H.
Beliau sebagai ahli hadis di Madinah.*

6. Mazhab Syafi’t; pendirinya Imam ‘l\llyuhammad ibn Idris al- Syafi’1 al-
\

| 15 —a

terkena 9

1. Kitab al-fighhul Isl , Sebuah kitab yang ditulis oleh

syaikh wahbah al-Zuhaili, k kitab yang di lengkap dan sangat
populer, Buku ini membahas iat Islam yang disandarkan kepada
dalil-dalil yang sahih baik un akal. Oleh sebab itu kitab ini
tidak hanya membahas fikih sunah saja akan tetapi juga mempunyai keistimewaan

wSTHBAMARASSA R e

penyimpulan hukum. Sehingga penulis menjadikan buku ini sebagai salah satu

2 Ahmad ibn ‘Alf ibn hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, Juz 9, h. 482.

3¢ Abdullah ibn ‘Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugni, Juz 9 (t.Cet.; Kairo:
Maktabah Kairo, 1388 H/1968 M), h. 458-459.

%< Abdurrahim al-Asnawi, Tabagat al-Syafi’iyyah (t.Cet; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1987), h. 175.

13« Abdurrahim al-Asnawi, Tabagat al-Syafi iyyah, h. 385.



rujukan dan referensi dalam sebuah penulisan dan buku ini dipandang perlu untuk
mengkaji masalah tersebut.

2. Kitab kifayatul Akhyar fi Halli ghayatil ikhtishar, Sebuah kitab yang
ditulis oleh Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Hushni, Kkitab ini
merupakan salah satu kitab pilihan utama dan terbaik dalam pembahasan masalah-
masalah fikih.

3. Buku Sahih fikih Sunnah, sebuah kitab yang disusun oleh Abu Malik

Kamal bin al-Sayyid Salim. Kitab ini merypakan salah satu kitab fikih yang

z >
’ y‘a(rr,}engumpulkan dan meniliskan
\\c

Atsar para sahab 1\\) ?n dan pendapat para ulam\
berbagai kesepak%n; an perbedtr!)end pat dikala.@< ulama. Oleh karena itu,
memandang penting untuk ‘mengkajt_masalah ersebut< sebab berkaitan dengan
komponen-komponen pentin yutar akikah.
kitab hadis dan fikih yang disusun
pakan salah satu kitab dari kutub
al-tis ‘ah (sembilan kitab hadis utama di kalangan Sunni).
STIBA"MAKASIAR™ ™
kitab al-Muhadzab karangan Imam Abu lIshaq al-Syirozi. al-majmu memang
ditulis oleh dua orang ulama besar, yakni Al-imam Muhyiddin Abu Zakaria
Yahya bin Syarof al-Syafi’i al-Nawai dan al-lmam Tagiyuddin al Subuki. al-
Majmu syarah muhadzab merupakan kitab fikih terbesar madzhab Syafi’i yang

menjadi rujukan para ulama fikih, baik yang bermadzhab Syafi’i maupaun yang
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lainnya. Hal ini karena meski mewakili mazhab Syafi’i namun al-Majmu
mengulas juga pendapat-pendapat dari berbagai pendapat ulama mazhab lain
sehingga kitab ini termasuk ke dalam kelompok fikih mugaran (fikih
perbandingan).

6. Kitab Tuhfah al-Ahwadzi, ditulis oleh Abu al-Ula Muhammad
Abdurrahman, buku ini membahas tentang pembahasan masalah fikih, dan di
dalam buku ini membahas tentang akikah.
i@ah al-mugtasid sebuah kitab yang

(Cs o .
Ahmad bin Muhammad Rusyd al-

N

7. Kitab  Bidayah al-Mujtahid wa N
L
disusun oleh Imam Al-

%\‘ /
Qurtubi. Tidak aneh/ﬁk erbagai perpustakaan-penuh dengan kitab-kitab fikih
BNEI 4

-V

yang memuat banyakwpendapat dan ijtihad para im ikih. Diantara kitab-kitab

A\
alah kitati Biddyahlal-Mujta}j@é Nihayah al-mugtasid,
2

ilmu, dan buku ini sangat enambah wawasan yang berkaitan

dengan penyusunan sebuah buku ini sangat jelas membahas
masalah-masalah fikih didalamnya, terkait hal ini, salah satu refensi penting yang
sembilan abad yang lalu itu. Pertama, kitab bergenre fikih ini memberikan
paparan yang luas terkait kesamaan pendapat ahli fikih, sekaligus perbedaanya.
Kitab setebal 774 halaman ini akan menuntun pembaca dan menulis dalam

menyusun sebuah karya ilmiah untuk menyelami berbagai alur argumentasi dari

ragam perbedaan di atas, di buku inilah akan disuguhkan ulasan menarik terkait
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bagaimana perbedaan hasil ijtihad para ulama, mulai dari analisis kevalidan dalil,
kebahasan, perspektif, dan paradigma berfikir dari masing-masing mazhab.
E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian itu
dilaksanakan.’® Maka untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk menyusun
skripsi ini, maka penulis ini menggunakan metode:

1. Jenis Penelitian

¢ Cs .
kégiatan yang berkenan dengan
~—_

/
metode pengumpulq‘%? pustaka, membaca-@an ‘mencatat serta mengolah

penelitian.!’ &
Library rf\ar h yaitu ;Enelitianlyang dilg@n di perpustakaan dan
2

literatur yang berkaitan de Dengan Kambing Pada Akikah

Menurut Mazhab Maliki Dg ’. Disebut penelitian kepustakaan

(Library research) karena d ri pepustakaan baik berupa buku,

ensiklopedi, ‘kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya.'®

“STIBA"MAKASSAR ™

Maliki Dan Mazhab Syafii.”

Yang

18Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat dan penerbitan LP2M Raden Intan,
2015), h. 21.

" Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), h. 3.

®Nurspla Harahap, “Penelitian Kepustakaan™ , Jurnal Igra 8,,No. 1 (2004): h. 68.
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2. Metode pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Pendekatan Historis, yaitu; berupaya merekontruksi Istidlal dan istinbat hukum
yang digunakan oleh para ulama-ulama fikih dengan cara mengumpulkan,
menggabungkan,memilah data, dan mengevaluasi dalil-dalil yang digunakan
untuk memperoleh kesimpulan akhir. Pendekatan ini diperlukan karena yang

menjadi objek dari tulisan ini adalah suaEJ/,;isi dari seringnya permasalahan ini
\

yang berkaitan dengan ma 19 Pendekatan ini diperlukan untuk

menulusuri sumber atau ¢ dengan melacak pembenarannya

melalui Alquran, hadis Ra pendapat para fukaha.

c. Pendekatan Filosofis, hal ini dianggap relevan, karena dalam meneliti dan
nilai-nilai fikih yang sangat mendalam dan mendasar yang membutuhkan
pemikiran yang sistematik, logis, universal, dan objektif terhadap muatan

pembahasan tersebut dari buku-buku klasik yang harus diterjemahkan sebelum

dimuat ke dalam karya ilmiah.

¥Sperjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan
Singkat (t. Cet.; Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 13-14.



13

d. Pendekatan Komparatif, yaitu sebuah cara penguraian data yang dimulai
dengan pendapat para ahli untuk dicari persamaan yang prinsipiel dan
perbedaan yang juga prinsipiel, setelah itu benar-benar dipertimbangkan secara
rasional kemudian diakhiri dengan penarikan suatu kesimpulan.”

3. Metode Pengumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sesuai dengan penggolongan ke

dalam penelitian perpustakaan (Library research), maka sudah dapat dipastikan

bahwa data-data yang digunz& an data-data_yang diambil dari literatur-literatur

c

. >K cCn 4
a. Mendapatkan 2'dan - informasi dengan rzg«mpulkan dan membaca

sejumlah Iltera@'3 u karyalllm Jang berka@dengan konsep hukum

sebagai sumber data, baikee

Islam maupun undang-undang
Indonesia.

b. Penelaahan  buku-buku dipilih  tanpa mempersoalkan

keanekaragaman pandang hasan hukum tersebut. Kemudian
mengadakan pemilahan terhadap isi buku yang berhubungan dengan
STHBA" MARA SS AR
terhadap wacana hukum.

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila

kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis

di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis

2 exy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (t. Cet.; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 103.
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akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya dengan mengacu pada
pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian. Adapun sumber data primer adalah
kitab-kitab fikih yang membahas tentang masalah talak, diantaranya Kkitab
Sahih Figh al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudih Mazahib al-Aimmah karya
Kamal ibn al-Sayyid Salim; Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Muqtasid

yang ditulis oleh Abu aI-Wa§ Muham‘nl’gd ibn Ahmad ibn Muhammad ibn
\

0 )

secara khusus. o\

\ A\ -
Y <
Metode dakse cunder adellah data lang dipe[@jari kitab-kitab, skripsi,

jurnal ilmiah serta sumber-sumber_fatnnya yang memiliki relevansi dengan judul

“Kias Sapi Dengan Kambing

Syafii.”

4. Metode pengolahan

Setelah melakukan pengumpuian data, dalam pengolahannya peneliti
"STIBDA"MARKASSAR

a. Penelitian kembali data-data yang didapat dengan melakukan pengecekan

validasi data dengan tujuan agar data yang diperoleh lengkap dan terjamin.
b. Proses pengklasifikasian data, kemudian disesuaikan dengan permasalahan

yang ada, bertujuan untuk mempermudah analisi yang dikemukakan.
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c. Mencatat data secara sistematis dan konsisten, data-data yang diperoleh
disusun dalam suatu rancangan konsep untuk dijadikan dasar utama dalam
memberikan analisis sehingga terjadi keselarasan data dengan analisis yang
diberikan.

d. Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam Bahasa indonesia (bila
buku berbahasa Arab).

e. Menganalisis data-data dan informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelltlan

F. Tujuan dan Keguna B

1. Tujuan PenJﬁ;y
Adapun y g™ njadi tujuan dari penelltlanl %Iah

a. Untuk menge ul »apakah 1|as |bjehkan pa@klkah selain kambing

menurut mazhab Mallkl dan-mazhaly Syafit, dan bagaimana cara istinbatnya?

[ 'IL

b. Untuk memahami bagai azhab Maliki dan mazhab Syafii

mengenai penggunaan sap

2. Kegunaan Penelitia
Adapaun kegunaan dari penelitian ini adalah:

mengembangkan wawasan penegetahuan dan pemahaman mengenai hukum

akikah, khususnya mengenai permasalahan tentang hukum akikah

menggunakan sapi.

?ICik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih: Paradigma Penelitian Fikih dan Fikih
Penelitian, Jilid I. (Cet. I; Bogor: Kencana 2003), h. 99.
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. Kegunaan praktis; Dari segi praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
sumbangan dalam khazanah keilmuan dan dan pendidikan, yang bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman Masyarakat yang berkaitan dalam

penelitian ini.

STIBA MAKASSAR



BAB Il
TINJAUAN HUKUM TENTANG AKIKAH

A. Pengertian Akikah

Pengertian akikah secara bahasa, menurut lbn Manzir,! dan Abu ‘Ubaid
dan al-Asma’1, dan al-ZamakhsarT dan yang lainnya,? berpendapat bahwa akikah
adalah rambut yang tumbuh di kepala bayi yang baru saja dilahirkan.® Dalam hal

ini, domba yang disembelih untuk itu dise Egyakikah, karena itu adalah kebiasaan

/

orang Arab untuk penyeb% tu atas
Kemudian hal itu n/é*rgg ,| terkenal (keblasaan) n. kebenaran menjadi mapan

didalamnya, jadi \tldak mengerti dari kebe

penyembelihan. \ I I . 4(\)
2

Menurut Imam Ahm

dari kata s+l yang berarti rambut

yang tumbuh di kepala bayi ahirkan, juga bermakna membelah

dan memotong. Pendapat | Ibnu Abdil Barr dan sekolompok
ulama. Dinamakan demikia tersebut dibelah dan dipotong
tenggorokannya, dan kedua arterinya. Dan dapat juga diartikan sebagai isim

"STIBA MAKASSAR ™

rambut bayi yang baru dilahirkan, karena rambut tersebut dicukur ketika hewan

YJamaluddin ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, Juz 10 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1414 H/1994
M), h. 257.

?Ahmad ibn “Alf ibn hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari, Juz 9 (Cet. I; Sudan: Dar al-Rayyan
Li al-Turas, 1407 H/1986 M), h. 482.

$Ahmad ibn ‘Alf ibn hajar al-*Asqalani, Fath al-Bar, Juz 9, h. 482.

“<Abdullah ibn ‘Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugnf, Juz 9 (t.Cet.; Kairo:
Maktabah Kairo, 1388 H/1968 M), h. 458-459.

17
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disembelih. Dikatakan, akikah juga bermakna menyembelih, dan juga dikatakan
akikah bermakna dari hewan yang disembelih.

Sedangkan dalam istilah, akikah ialah sembelihan yang disembelih atas
nama bayi yang dilahirkan. Al-Kharasyl menyebutkan bahwasanya Ibnu ‘Arafah
mendefinisikan akikah dengan definisi lain sebagaimana yang ia sebutkan
bahwasanya akikah ialah penyembelihan domba jantan atau betina yang
disembelih sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan

syarat tidak cacat dan disembelih pada hari‘/l’ge tujuh kelahiran anak Adam yang
\

u
lahir dalam keadaan hiduy '\0\9
%ﬁk ~\
Perlu dicatat/ﬁe si yang disebutkan
ENFN 2

P )
dibandingkan ap 9 disebutkan oleh lbnu Ara }kait pengertian akikah

N
lebih luas, karen%&; “enyebutktn dalaﬂ definisin@arat hewan yang akan
- 2

disembelih  dan waktu menyembelih_serta_sebab penyembelihan. Meskipun

pengertian tersebut berbeda n yang dikemukakan dikalangan

ulama, dari berbagai sisi, n pengertian yang dikemukakan
tersebut tidak dapat difaha it akikah kecuali hanya sebatas
penyembelihan.
"STIDA MAKASSAR

Jumhur ulama dari mazhab Maliki, Syafii, Hanbali mengatakan
bahwasanya syarat hewan yang hendak disembelih adalah sebagaimana syarat

hewan yang disembelih dalam kurban, dengan rincian sebagai berikut:

*< Ahmad ibn ‘Alf ibn hajar al-*Asqalani, Fatk al-Bari, Juz 9, h. 487.
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1. Akikah yang disembelih disyariatkan binatang ternak seperti; domba,
kambing, unta atau sapi.

2. Akikah tidak sah selain binatang-binatang seperti berikut; kelinci, ayam,
sejenis burung kutilan, dan ini adalah pendapat mayoritas jumhur ulama
dari fukaha dan ahli hadis dan yang lainnya.

Berkata Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, “Berkata Abt ‘Umar ibn ‘Abd al-Bar:
“Dan telah sepakat ulama bahwa tidak boleh (hewan sembelihan) dalam akikah
kecuali apa yang boleh dalam kurban dari delapan pasangan, kecuali pendapat

7-
di \gdap. sebagai khilaf (perbedaan

mereka yang menyelisi |\‘ § tidak
s N
pendapat).” Dan Imlﬁg azm al-Zahirt m

\é’hj pendapat tersebut, dan

<

mengkhususkan aklkah itu adalah kamb ﬁau domba, dan tidak

memperbolehkan\e ti_sapi att unta. '\lamun p@at jumhur ulama ialah

rajih, yang lebih kuat

Akan - tetapi, palin akikah adalah penyembelihan
kambing/domba daripada un almana yang dilakukan oleh Nabi
saw.. Dan sebaliknya untuk penyembelihan unta daripada sapi
atau domba. Dan sebaiknya untuk anak laki-laki disembelih dua ekor kambing,

“STIBA"MAKASSAR™™"

hadis yang diriwayatkansahabat yang mulia Umm Kurz al-Ka’biyyah ra.

®Husamuddin ibn Miasa ‘Ufanah, al-Mufassal Fi Ahkam al- ‘Aqigah (Cet. I; Palestina: t.p.,
1424 H/2003 M), h. 76-80
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Togls sl olgy) oLs Ayl ooy (LIS OLLE YA e
Artinya:

Untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sepadan, dan untuk anak
perempuan seekor kambing.

Boleh juga menyembelih untuk anak lelaki seekor domba/kambing, karena
Rasulullah saw. melakukan hal itu tehadap cucunya Hasan dan Husain,
sebagaimana hadis yang diriwayatkan sahabat yang mulia ‘Abdullah ibn ‘Abbas.

Blogls sl elgyy LaSLas cndly el e Ge [ ) J5ms) O

Artinya: \
)
Bahwasanya Rag T‘q‘lf >>aw.
masing-masin mba.
<
S

Juga diutamﬁ@g%enyembelih domba/kambi
o\
urkan dalam kurban.®

e
faat Allkahf-J ’ 2\

Keutamaan akikah ad

sebagaimana yanK

3
C. Keutamaan déﬁ

1. Sebagaimana dalam is i murah ibn Syu’bah, Nabi saw.

bersabda.

10 £ [ /‘,./} -~ . /".'..“&w 1’5. P [
(291> sl oley) s (GlLg canlo P s Ol atiAa AN C')’L; L}f

Artinya:
SELB Ar MAKASS AR
di li untuk i , r tcukur dan
diberi nama.

"Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan AbT Dawud,
Juz 4 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Risalah al-*Amaliyyah, 1430 H/2009 M), h. 453.

8Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abt Dawud,
Juz 4, h. 461.

% Abdullah ibn ‘Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, al-Mugnr, Juz 9, h. 460.

YAbu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 4, h. 459.
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Sebagaimana dalam hadis riwayat Salaman ibn ‘Amir al-Dabbi, bahwa

Nabi saw. bersabda.

12(25\2 }J ol9)) < we \j.h:ﬁfj Los ws bigjﬂ.e (i as (')u\ &

Artinya:

3.

Terjemahan:

Anak lahir bersama akikahnya, maka tumpahkanlah darah untuknya dan
hilangkan gangguan darinya.™

Akikah lebih baik dari sedekah, bahkan sedekah dengan seharga hewan

sembelihan, dan sedekah tidak bisa menggantikan akikah. Sebagaimana

Ibn Qayyim berkata, * e&yembeli da tempatnya lebih utama daripada
u

<N
bersedekah dengé hewart s Ilh’an tersebut atau melebihinya,

sebagaimana’ y??iengan had (hewan sent i‘h haji) dan hewan kurban.

Karena tuj kikah adalah sembelihan dan aliharkan darah, hal itu
merupakan\\qﬁ'g h yang Lersandi dengan- Antah salat, sebagaimana
\.________________ /4

firman Allah swt. dal 108: 2.

Maka dirikanlah sala
dan mendekatkan diri

dan berkurbanlah (sebagai ibadah

Firman Allah swt. yang lain dalam Q.S. al-An’am/6: 162.

STIBA MAKASSAR

“Maksudnya pertumbuhannya yang baik dan perlindungannya yang sempurna tergantung

pada akikahnya.

2Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azd1 al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,

Juz 4, h. 459.

Maksudnya menyembelih binatang akikah untuknya dan menghilangkan darinya

kotoran dan najis.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 602.
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Terjemahan:

Katakanlah: “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.™

Pada setiap agama terdapat ibadah salat dan sembelihan yang tidak bisa
digantikan dengan yang lainnya, oleh Kkarenanya jika seseorang
bersedekah dengan berkali-kali lipat dari harga darah yang dialirkan pada

haji tamarttu’ dan giran, maka tidak bisa menandinginya, demikina pula

\
-~ < 4 .
1. Bahwa dalar;[/ g}'ﬂ?&h itu ada makna tersir EQurban dan sedekah, dan
O )

. dan menampakan nikmat

nikahanl Maka Iari itu ji

disyariatkan dalam pernika

syukur pada Alla swt. yang merupakan

<

2
puncak dari tuju}{‘ énemberikan makan itu

kan wasilah untuk mendapatkan

nikmat tersebut, maka deng yariatkannyaakikah adalah untuk mendapatkan

puncak dari sesuatu yang did kan lebih a dan lebih pantas.
2. Akikah adalah seb

tebusan k dari musibah dan penyakit,

sebagaimana Allah swt. menebus Ismail as. dengan sembelihan yang besar, maka

S T PR A v A A S o

akikah yang dilakukan oleh orang tuanya. Maka boleh jadi anak itu tidak

*Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran al-Karim dan Terjemahnya, h. 105.

1BPer‘tanyaan dan Jawaban Islam, “Apakah Melaksanakan Aqiqah Lebih Utama Atau
Bersedekah Seharga Hewan Agqiqah Tersebut”, https://islamga.info/id/answer/3497/apakah-
melaksanakan-agigah-lebih-utama-atau-bersedekah-seharga-hewan-agigah-tersebut islam.info/id
(26 Mei 2020).

YMaryam Ibrahim Hindi, al-‘Agigah FT al-Figh al-Islami (Cet. |; Kairo: Maktabah
al-Adab, 2001) ,h. 46-47.



https://islamqa.info/id/answer/3497/apakah-melaksanakan-aqiqah-lebih-utama-atau-bersedekah-seharga-hewan-aqiqah-tersebut
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mendapatkan kebaikan karena kelalaian orang tuanya, meskipun kelalaian itu
tidak terjadi atas perbuatan anaknya, sebagaimana juga jika orang tuanya
bersetubuh, jika ayahnya mengucapkan perlindungan pada saat itu maka anaknya
tidak akan diganggu oleh setan. Akan tetapi, jika orang tuanya tidak mengucapkan
perlindungan maka anaknya tidak akan mendapatkan perlindungan.

Tidak diragukan lagi bahwa diantara hikmah pensyariatan Allah swt. dan
penetapannya adalah menjadi sebab baiknya pertumbuhan anak dan keselamatan
yang terus menerus dan mem|I|k| umur yang panjang serta penjagaannya kepada
(Cs

qﬁrlﬁnggota badan dari apa yang
~—_

k?f‘éLsebut

anak tersebut dari baha ‘égm\ mpai

-~

rasa senang dan gembira cara melakukan syiar

arnya orarE yang blrlman Ra@ah saw. akan berbangga

dengan jumlah umat yang banyak ittt pada hari kiamat, maka jika hal tersebut

Islam, dan denga%

disyariatkan pada hari pern didapatkan sesuatu yang paling

diinginkan yaitu -adanya ke lebih pantas untuk ditampakkan
kebahagiaan tersebut.
4. Memperkuat dan menanamkan sifat solidaritas dengan saling membantu di

"“STIBA MAKASSAR™™™

adanya kefakiran di tengah-tengah masyarakat.



BAB 111
BIOGRAFI IMAM MALIK DAN IMAM SYAFI’I

A. Biografi Imam Malik
1. Latar Belakang Imam Malik
Imam Malik adalah imam kedua dari empat imam mazhab. Nama lengkap
imam Malik adalah Malik ibn Anas ibn Milik ibn Abi ‘Amir ibn ‘Amr ibn al-
Haris ibn Gaiman ibn Khusall ibn ‘Amr ibn al-Haris (dan dia adalah Zii Asbah)
47';

n(Z;ur’ah. Keluarga imam Malik
~_

ibn ‘Auf ibn Malik ibry %.13)1

)

berasal dari kabilar;/?y‘

memasukkannya ke dalam Nabi saw. yang mulia. Anas ibn

Malik -ayahanda imam Mal an generasi tabiin, yaitu generasi
yang bertemu dengan para sa yahkan disebutkan dia adalah salah
satu ulama besar tabiin. Ibunda imam Malik bernama ‘Aliyah bint Syarik al-
yang kuat beliau dilahirkan pada tahun 93 H (712 M), beliau lahir pada tahun

wafatnya sahabat yang mulia Anas ibn Malik. Beliau memiliki kunyah (julukan)

24
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Abu ‘Abdullah, diambil dari nama putranya; ‘Abdullah.’ Beliau wafat pada tahun
179 H/798 M.?

Perlu diterangkan bahwa nama anas ibn Malik (ayahanda imam Malik)
bukanlah anas ibn Malik yang seorang sahabat mulia dan pembantu Nabi saw..
Karena nama lengkap Anas ibn Malik -seorang sahabat Nabi saw. yang mulia-
adalah Anas ibn Malik ibn al-Nadr ibn Damdam ibn Zaid ibn Haram ibn Jundub

ibn ‘Amir ibn Ganam ibn ‘Adiy ibn al-Najjar al-Ansari al-Khazraji.* Beliau wafat

-~

ﬁl-Mﬁlik (khalifah Bani

) N—
Umayyah yang I%Q.“Sebagiarl yang Ijn menyeg@n beliau lahir di masa
- 2

pemerintahan al-Walid ibn “Abd al-Malik (khalifah yang ke-6).”

S
Beliau lahir pad

Imam Malik dikaru jang, mendekati sembilan puluh

tahun. Kurang lebih hidup d mayyah selama 40 tahun. Dan 47

tahun di masa awal Bani ° Malik mengalami lima sirkulasi

kekhalifahan Bani Umayyah: al-Walid ibn ‘Abd al-Malik, Sulaiman ibn ‘Abd

“STIBA"MAKASS AR ™

'Muhammad ibn Ahmad al-Zahabr, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 8 (Cet. 3; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 49.

*Wildan Jauhari, Biografi Imam Malik (Cet. I; Jakarta; Rumah Figih Publishing, 2018),
h. 27.

$Muhammad ibn Ahmad al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz 3, h. 395.

*Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab (Cet. I; Depok: Gema
Insani, 2016), h. 80.

*Wildan Jauhari, Biografi Imam Malik, h. 6.
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Malik. Sedangkan dari Bani ‘Abbasiyah, imam Malik mengalami masa
kepemimpinan Abu al-‘Abbas, Abu Ja’far al-Mansar, al-Mahdi, al-Hadi dan
Harun al-Rasyid.°

Setelah ditinggal orang yang menjamin kehidupannya, imam Malik harus
mampu membiayai barang daganganya seharga 400 dinar yang merupakan
warisan dari ayahnya, tetapi karena perhatian beliau hanya tercurah kepada
masalah-masalah keilmuan saja sehingga beliau tidak memikirkan usaha

dagangnya, akhirnya beliau mengalami kgggngkrutan dan kehidupan bersama

<=

7
Selama men\lﬁ@

u, imam Malik di \%gngat sabar, tidak jarang
ENE 1} <

- - '\‘) \ - -
beliau menemui n dan penderitaan. lbnu al= &m pernah mengatakan,

3 N—
“penderitaan Mﬁ%§ lama mertntut ilﬂu sedemi@rupa sampai-sampai ia

pernah terpaksa harus memotong kayiatap rumahnya, kemudian dijual di pasar.”®

Setelah imam Malik tidak ¢ p1 kebutuhan hidup keluarganya

kecuali dengan mengorban t ilmu. Mulailah imam Malik
menyatakan seruannya kep: ar para ahli ilmu dijamin dapat
mencurahkan waktu dan tenaga untuk menekuni ilmu yaitu dengan memberi gaji
“STIBAMAKASSAR

Namun tak ada seorang pun pengusaha yang menghiraukan seruan imam

Malik. Karena pada saat itu Daulah Umayyah sedang sibuk memperkokoh dan

®Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Madzhab, Juz 2 ( Cet. I; Tangerang: Lentera
Hati, 2013), h. 13.

"Abdur Rahman Asy-Syargawi, Riwayat 9 Imam Figih (Cet. I; Bandung: Pustaka
Hidayah, 2000), h. 278.

8Abdullah Musthofa al-Maraghi, Pakar-Pakar Figih Sepanjang Sejarah (Cet I;
Yokyakarta: LPPPSM, 2000), h. 79.
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menetapkan kekuasannya, mereka sedang menarik simpati para ilmuan yang tua
bukan yang muda. Hingga akhirnya, imam Malik bertemu dengan pemuda dari
Mesir yang juga menuntut ilmu, pemuda itu bernama al-Lais ibn Sa’ad dan
keduanya saling mengagumi kecerdasan masing-masing. Hingga timbulah
semangat persaudaran atas dasar saling menghormati.’

Meskipun imam Malik senantiasa menutupi  kemiskinan dan
penderitaannya dengan selalu berpakaian baik, rapi dan bersih serta memakai

wangi-wangian, tetapi al-Lais ibn Sa’ad mengetahui kondisi imam Malik yang
\

2. Pendidikan Imam

Imam Malik terdidik pada masa pemerintahan khalifah
Sulaiman ibn ‘Abdul Malik ah, pada masa itu masih terdapat
beberapa golongan penduku in sahabat anshar dan muhajirin.
Pelajaran pertama yang diterimanya adalah Alquran yakni bagaimana cara

kepala. Selain itu beliau juga mempelajari hadis Nabi saw., sehingga beliau dapat

julukan sebagai ahli hadis.™

%Abdur Rahman Asy-Syargawi, Riwayat 9 Imam Figih, h. 279.
Y Abdur Rahman Asy-Syargawi, Riwayat 9 Imam Figih, h. 279.

“Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab ( Cet. I; Jakarta; Logos,
1997), h. 110.
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Sejak masa kanak-kanak imam Malik sudah terkenal sebagai ulama dan
guru dalam pengajaran Islam. Kakeknya yang senama dengannya, merupakan
ulama hadis yang terkenal dan dipandang sebagai perawi hadis yang hidup sampai
imam Malik berusia 10 tahun. Dan pada saat itupun imam Malik sudah mulai
bersekolah, dan hingga dewasa beliau terus menuntut ilmu.*2

Imam Malik mempelajari bermacam-macam bidang ilmu pengetahuan
seperti ilmu hadis, fatwa dari para sahabat-sahabat dan ilmu fikih ahli al-ra’y

(fikir).®® selain itu sejak kecil beliau jug;i‘/t,gelah hafal Alguran. Hal itu beliau

\
lakukan karena senantia '\be n“dorongan dari ibundanya agar
senantiasa giat menuﬁt?g\ cCn 2
~2 e

—_ )N
a. Guru-guru i nalik —~

) —
Saat menuntut dlmu, imat Malik Inempunyg@yak guru. Dalam kitab

golongan atba’'u al-tabi’in i iin).* Guru-guru imam Malik
adalah orang-orang yang ili 3 ilihan imam didasarkan kepada
ketaatannya beragama, ilmu fikihnya, cara meriwayatkan hadis, syarat-syarat
meninggalkan perawi yang banyak mempunyai hutang dan suka mendamaikan

yang mana riwayat-riwayat mereka tidak dikenal.

2Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, h. 110.

3 Ahmad Al-Syurbasi, Sejarah dan Biografi 4 Inam Madzhab (Cet. I1; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 1993), h. 75.

4Jaih Mubarok L. Doi, Inilah Syari’at Islam, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990),
h. 137.
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Imam al-Zahabi berkata, “untuk pertama kalinya Malik mencari ilmu pada
tahun 120 hijriyah, yaitu tahun dimana al-Hasan al-Basri meninggal. Malik
mengambil hadis dari Nafi’ yaitu orang yang tidak bisa ditinggalkannya dalam
periwayatan.”'> Dan diantara guru-gurunya yang terkenal diantaranya:

1) Nafi’ ibn ‘Abdurrahman

Dalam bidang Alquran, imam Malik belajar membaca dan menghafal

Alguran sesuai dengan prinsip-prinsip ilmu tajwid yang baku dari ulma yang

terkenal, Nafi’ ibn ‘Abdurrahmiijyang sangat terkenal dalam bidang ini hingga
N

/
k. Nafi’ mempelajaricﬁiga‘gi gurunya yang masyhur
<4

arena Nafi’ pada mulanya

P
dimerdekakannya\@t lah 30 thun milayaninya.. %ang yang mengetahui
2

kedudukan ‘Abdullah ibn

h seorang budak yang

UTar.__dalam.__ Kl aZanah hadis, nlscaya akan

memahami betapa berur dapat belajar dari tokoh yang
sedemikian besar."’
2) Rabi’ah ibn ‘Abdurra
Beliau berguru kepadanya ketika masah kecil. Imam Malik banyak

"STIBA"MAKRASSAR "

imam Malik dalam bidang hukum Islam.

®Masturi Irham dan Asmu’i Taman, 60 Biografi Ulama Salaf (Cet. I; Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2006), h. 237.

18Jaih Mubarak L. Doi, Inilah Syari’at Islam, h. 137.
7Jaih Mubarak L. Doi, Inilah Syari’at Islam, h. 137.
'8Jaih Mubarak L. Doi, Inilah Syari’at Islam, h. 137.
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3) Muhammad ibn Yahya al-Ansari
Belaiu merupakan guru imam Malik yang lain. Termasuk juga
kedalam kelompok tabiin, beliau biasa mengajar di masjid Nabawi Madinah.
Sedangkan guru-guru beliau yang lain adalah Ja’far al-Sadiq, Abt Hazim Salmah
ibn Nidar, Hisyam ibn ‘Urwah, Yahya ibn Sa’id dan lain-lain.
b. Murid-murid imam Malik
Imam Malik mempunya banyak sekali murid yang terdiri dari para ulama.

Qadi al-‘Tyad menyebutkan bahwa lebih djjj 1000 orang ulama terkenal yang
\

menjadi murid imam M
)

/
Rabi’ah ibn ‘Abdur/ i sari, Muhammad ibn Ajlal,
B

, Muhammad ibn ‘Abdurr ah ibn Ab1 Ziab, ‘Abdul

N
mad ibrl Ishaq da Sulaimﬁg@i\/{ahram al-Amasi.
2

sahabi) jika sah sanadnya o rid-murid imam Malik ada yang

datang dari Mesir, Afrika ut ujuh orang yang termasyhur dari
Mesir adalah:
STIBA*"MARASSAR
Dia belajar ilmu fikih dari imam Malik selama 20 tahun dan al-Lais ibn
Sa’ad seorang ahli fikih Mesir (w. 175 H). Abu ‘abdillah adalah seorang mujtahid
mutlak. Yahya ibn Yahya menganggapnya sebagai seorang yang paling alim

tentang ilmu imam Malik dikalangan sahabatnya, dan orang yang paling paham

terhadap ilmu imam Malik.
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2) Abu muhammad ‘Abdullah ibn Wahab ibn Muslim (w. 197 H).

Dia belajar dari imam Malik selama 20 tahun. Setelah itu, dia
mengembangkan mazhab Maliki di Mesir. Dia telah melakukan usaha yang serius
untuk membukukan mazhab Maliki. Imam Malik pernah menulis surat kepadanya
dengan menyebut gelar “fikih mesir” dan “Abli Muhammad al-Mufti”. Dan juga
pernah belajar ilmu fikih dari al-Lais ibn Sa’ad.

3) Asyhab ibn ‘Abdul aziz al-Qaisi (w. 204 H)

Dilahirkan pada tahun yang sama dgggan imam Syafi’1, yaitu pada tahun

. ¢ z > . . .

ilan be ari setelah imam Syafi’1 lahir. Dia
/ ‘e \\\ P

ih dari imam Malik dan‘at-L4is ibn Sa’ad.

<

ad ‘Abdullah ibn ‘Abdul Hak { w214 H).
[ . <\ . - :
orang yanhp;ahng lim tentar;@dapat imam malik. Dia
2

5) Asbag ibn al-Farj al-

Dia dinishahkan ke ah karena ada hubungan hamba
sahaya. Dia belajar fikih kep: bn Wahab, dan Asyhab.
6) Muhammad ibn ‘abdullah ibnul hakam (w. 268 H).
STIDA MARKASSAR" =
ulama mazhab Maliki pada zamannya, dia juga belajar kepada imam Syafi’1.
7) Muhammad ibn Ibrahim al-Askandari ibn Ziyad, dan terkenal dengan
nama Ibnu al-Mawaz (w. 269 H).

Dia belajar ilmu fikih kepada ulama semasanya sehingga dia mumpuni

dalam bidang fikih dan fatwa. Kitab al-Nawwaziyyah merupakan kitab yang
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agung yang pernah dihasilkan oleh mazhab Maliki. la mengandung masalah
hukum yang paling sahih, bahasanya mudah dan pembahasannya menyeluruh.
Cara kitab ini menyelesaikan masalah-masalah cabang ialah dengan
menyandarkan kepada us:! (asas dan dasar).™
3. Karya-Karya Mazhab Maliki
Imam Malik memiliki beberapa karya tulis yang terkenal di kalangan umat

Islam, baik yang berbentuk buku maupun risalah. Karya utama beliau dalm

berkaitan dengan fik/Pr§

ENFY 2}
- - ’\‘) \ - - -
imam. Dinamakan.a Sirr karena di dalamnya mem aaagal adab, nasihat, dan

X\ N——
masalah ganijil ya%éi unjukan ktpada pa khalifah,@\tama khalifah Harun al-
- 2

Rasyid.

Selain Kitab atau b ernah menulis beberapa risalah,

Risalah Fi al-Qadar, Risala Manazil al-Qamar, Risalah Fi al-
Aqdiyah, Risalah I1a Abt Ga n Mutarrif, Risalah I1a al-Lais ibn
Sa’ad Fi Ijma’ Ahli al-Madinah, Risalah Juz Fi al-Tafsir, Risalah Kitab al-Sirr,
tertentu yang sesungguhnya sangat layak kita kaji.

4. Metode Istinbat Hukum Imam Malik

Imam Malik merupakan imam mazhab yang memiliki perbedaan istinbat

\Wahba al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Cet I; Jakarta: Gema Insani, 2010),  h.
41.

2pakih Sati, Jejak Hidup dan Keteladanan Imam 4 Mazhab (Yogyakarta: Kana Media,
2014), h. 126-127.
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hukum dengan imam mazhab lainnya. Imam Malik sebenarnya belum menuliskan
dasar-dasar fikih yang menjadikan pijakan dalam berijtihad, tetapi pemuka-
pemuka mazhab ini, murid-murid imam Malik dan generasi yang muncul sesudah
itu, mengumpulkan dasar-dasar fikih imam Malik kemudian menulisnya. Dasar-
dasar fikih itu kendati pun tidak ditulis sendiri oleh imam Malik, akan tetapi
mempunyai kesinambungan pemikiran, paling tidak beberapa isyarat itu dapat
dijumpai dalam fatwa-fatwa imam Malik dalam bukunya al-Muwayta’. Dan dalam
al-Muwayza’, secara jelas imam Malik mene‘rflyngkan bahwa dia mengambil tradisi

orang-orang Madinah s

Sunnah. Bahkan iJ> ngambil hadis murﬁ
AP 2 7

'\‘) \ - - - - - -
radisi orang-orang Madinah. %\genal metode istinbat

bertentangan denga
5 <
adi| lyat dalan (N\/[ada'rik Dar al-Rasyid,
2

imam Malik telalr\lj;e askan olel al-Q
\ >

di simpulkan oleh pengara -Mazhab al-Islamiyah disebutkan

sebagai berikut:

“Kesimpulan apa ya
lainya bahwasanya metode ijtihad imam Dar al-Hijrah itu adalah apabila beliau
menurut beliau yang masih tergolong kategori sunah adalah perkataan Rasulullah
saw., fatwa-fatwa sahabat, putusan hukum mereka dan perbuatan penduduk
Madinah. Setelah sunah dengan berbagai cabangnya berulah datang (dipakai)
kias.”

Walaupun para ulama hadis yang ditemui oleh imam Malik termasuk
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kelompok ulama tradisional yang menolak pemakaian akal dalam kajian hukum,
namun pengaruh Rabi’ah ibnYahya ibn Sa’id tetap kuat pada corak kajian
fikihnya. Hal ini dapat dilihat pada metodologi kajian hukum mazhab Maliki yang
bersumber pada: Alquran, hadis, tradisi masyarakat Madinah, fatwa sahabat,
kias, maslahah mursalah, istiksan, sadd al-zara’i. Sedangkan menurut Hasbi Ash-
Shiedieqy mengatakan imam Malik ibn anas mendasarkan fatwanya kepada
kitabullah, sunah yang beliau pandang sahih, amalan ahli Madinah, kias, dan

c g 21
istihsan.

cCs .
afagat menyimpulkan dasar-dasar
~—,

Menurut al-Syati

=Y 3
imam Malik ada enlé‘qg tu Alquran, hadis, ij
ENFA /1

—_a )N

Sedangkan fatwa t dan amalan ahli Madin

>

Ra’yu meliputi %&ﬂ

istiahab.

Secara garis besar,

hukum dapat disimpulkan se
1) Alquran
lalah ‘kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dengan
Dalam mengambil hukum di dalam Alquran beliau berdasarkan atas apa yang
tampak dari nas Alquran atau keumumannya, meliputi mahfiim al-muwafaqah dan

mahfiim aula dengan memperhatikan ‘illahnya (sebabnya).

1Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiedieqy, Pengantar Hukum Islam (t.Cet.; Semarang:
Pustaka Riski, 1997), h. 88.

?’Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiedieqy, Pengantar Hukum Islam, h. 88.
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2) Sunah (hadis)
lalah segala perakataan, perbuatan dan takrir (ketetapan) Nabi
Muhammad saw. yang berkaitan dengan hukum.?® Dalam mengambil hukum,
imam Malik mengikuti cara yang dilakukan dalam mengambil hukum di dalam
Alguran. Beliau lebih mengutamakan makna yang terkandung dalam sunah dari
pada zahir sunah (sunah mutawatir atau masyhur)
3) Amalan ahli Madinah
Mazhab Maliki memberlkan kedudukan yang penting bagi perbuatan
orang-orang Madinah

karena amalan ahll

sedangkan hadis

bertentangan deh%ﬂz e

kedudukannya dengan ya_ O__alriwavatkan _m

reka, dimana mereka mewarisi
pekerjaan tersebut dari nene 1 secara berurutan sampai kepada
para sahabat.

Imam Malik mengg lan ahli Madinah karena mereka
paling banyak mendengar dan menerima hadis. Amalan ahli Madinah yang
bukan dari ijtihad ahli Madinah, serta amalan ahli Madinah sebelum terbunuhnya

‘Usman ibn ‘Affan.?*

#Khozin Siraj, Aspek-Aspek Fundamental Hukum lIslam (t.Cet.; Yokyakarta: Fakultas
Ekonomi UlI, 1998), h. 55.

**Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab ( Cet. I; Jakarta; Logos,
1997), h. 107.
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4) Fatwa sahabat
Fatwa sahabat merupakan fatwa yang berasal sahabat besar yang
didasarkan pada dalil nagli,”® dan fatwa sahabat itu berwujud hadis yang wajib
diamalkan, karena menurut imam Malik sahabat tersebut tidak akan memberikan
fatwa kecuali atas dasar apa yang dipahami dari Rasulullah saw., dalam hal ini
imam Malik mensyaratkan fatwa sahabat tersebut harus tidak bertentangan

dengan hadis marfuk.?®

5) Qiyas (Kias)

n Yang telah ditetapkan oleh

esamaan dua kejadian itu %1 ‘illah (sebab) hukum.

N
N pintu a\tal dalaﬂ ijtihad un.@\éenentukan hukum yang
2

7

Dan giyas ini mer%

tidak ada nasnya baik dalam Alquran atat sunaf.
DIEIQ

6) Maslakah Mursalah

Maslakah mursalah ujuan-tujuan syarak dengan jalan
menolak segala sesuatu ya luk.”® Sedangkan isthisan adalah
menurut hukum dengan mengambil maslahah yang merupakan bagian dalam dari

“STIBDA"MARASSAR ™

al-mursal dari pada giyas, sebab menggunakan isthisan itu, bukan berarti hanya

»Nag]li = berdasarkan nagal; berdasarkan Alquran dan sunah.
%Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, h. 107.

2" Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Cet. VII; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 74.

M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab (cet. 1V; Jakarta: PT. Raja Garfindo Persada,
2002), h. 199.
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mendasarkan pada pertimbangan perasaan semata, melainkan mendasarkan
pertimbangannya pada maksud pembuat syarak secara keseluruhan.?

Dalam hal ini, ketika imam Malik menemui sebuah kasus dan tidak
menemukan pemecahanya pada Alquran, sunnah, serta ijmak ahli Madinah.
Barulah ia mengkiaskan kasus yang baru itu dengan kasus yang mirip yang pernah
terjadi. Jika pada dua kasus terjadi banyak illah (sebab, alasan) yang serupa atau

hampir serupa. Akan tetapi jika hasil pengkiasan itu ternyata berlawanan dengan

alah pada kepentingan yang
=

—_N
sesuai dengan s igat syariah dan tidak bert\%an dengan salah satu
> <
sumbernya serta ;\R “epentingln yang Iersipat ,dg@(yang darurat, meliputi
- 2

7) Istihsan

Selanjutnya metode g digunakan imam Malik adalah
maslahah yang bersifat umu aslahah yang hanya berlaku untuk
orang tertentu. Selain itu maslahah tersebut juga tidak boleh bertentangan dengan
“STIBA"MAKASSAR

8) Sadd al-Zarai’

Imam Malik menggunakan sadd al-Zarai’ sebagai landasan dalam

menetapkan hukum, karena menurutnya semua jalan atau sebab yang menuju

»Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab, h.109.
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kepada yang haram atau larangan, hukumnya haram. Dan semua jalan atau sebab
yang menuju kepada yang halal, halal pula hukumnya.
5. Perkembangan Mazhab Maliki
Mazhab Maliki tersebar sangat luas diantaranya Hijaz, Mesir, Basra,
Tunisia, Sudan hingga ke Andalusia. Mazhab ini juga sempat berkembang pesat
di Bagdad, namun empat ratus tahun setelahnya kembali melemah. Hijaz negeri

asal mazhab sang imam sekaligus tempat lahir, bertumbuh, belajar, hingga

akhirnya meninggal, tentu saja&njadi basEBendukung sekaligus perkembangan
\
v

mazhab imam Malik. W;nl{ gitu, ini juga mengalami pasang surut.
%\‘ \\‘, <

Suatu riwayat bahkaJﬁqe h menyebutkan bathar i Madinah, mazhab ini sempat
& 2 b

-

<4
N
sama sekali. Namun, keti g %mpin oleh Ibn Farhun,

kembang [i Hijaz, tepatnya yg@da tahun 793H.
2

Sementara itu, di Mestr, mazhab Maliki bisa berkembang berkat murid-

tidak memiliki p

mazhab ini kemb%

murid beliau. Beberapa ahli dapat tentang siapa yang pertama

kali membawa mazhab Mal sit. Ada yang mengatakan Ibn al-
Qasim, namun ada juga Yy: Usman ibn al-Hakam. Pastinya,
mazhab ini masuk ke Mesir ketika imam Malik masih hidup. Mazhab ini pun terus

Di Tunisia, sampai saat ini mazhab Maliki masih menjadi mazhab
mayoritas. Suatu riwayat pernah menyebutkan betapa mazhab ini berkembang
pesat di Tunisia sampai Asad ibn al-Furat datang dan menyebarkan mazhab

Hanafi. Namun demikian, ketika lbn Badis muncul, ia mengajak penduduk

Tunisia dan negeri-negeri sekitar untuk kembali mengikuti mazhab Maliki. Sejak
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tahun 200 H, mazhab Maliki pun menjadi mazhab dominan di Andalusia,
menggeser dominasi mazhab al-Auza’i. Abu ‘Abdullah Ziyad ibn ‘Abdurrahman
diyakini sebagai orang yang membawa dan menyebarluaskan mazhab Maliki di
wilayah tersebut. Saat dia dan beberapa orang penduduk Andalusia menunaikan
ibadah haji ke Mekkah pada masa kekhalifahan Hisyam ibn Abdurrahman, ia
bertemu imam Malik. Ketika pulang ke negerinya, Ziyad menyebarkan mazhab
Maliki dan menyebutkan keutamaan imamnya. Karena itu, mazhab ini menyebar

cepat seantero negerl

ah imam ketiga dari empat \mazhab menurut urutan

a Jengkap |rtam yajl adalah V@mmad ibn Idris ibn al-

‘Abbas ibn ‘Usman ibn Syafii _ibn al-Sa’tb ibn ‘Ubaid ibn ‘Abd Yazid ibn

Imam Sya |

kelahirannya.* N\\m

Hasyim ibn Abd al-Mutalib Lahir di Gaza (suatu daerah dekat

Palestina) pada tahun 150 H dibawa oleh ibunya ke Mekkah. la
lahir pada zaman Dinasti Bat pada zaman kekuasaan Abu Ja’far

al-Mansiir (137 - 159 H/754 - 774 M), dan meninggal di Mesir pada tahun 204

"STIBA MAKASSAR

%9pakih Sati, Jejak Hidup dan Keteladanan Imam 4 Mazhab, h. 125.

$'Fytuhal Arifin, Biografi Empat Imam Madzhab (t.Cet; Jakarta: Pustaka Qalami, 2003),
h. 127.

%Masturi 1lham dan Asmu'i Taman, Biografi Ulama Salaf (t.Cet;Jakarta: Pustaka
al-Kautsar, 2006), h. 355.

%%Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid
(Cet. I; Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), h. 27.
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Imam Syafii berasal dari keturunan bangsawan yang paling tinggi di
masanya. Walaupun hidup dalam keadaan sangat sederhana, namun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkan ia terpelihara dari
perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkan diri dan berjiwa besar. la
bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan penderitaan-penderitaan mereka.
Imam Syafii dengan usaha ibunya telah dapat menghafal Alquran dalam umur
yang masih sangat muda. Kemudian ia memusatkan perhatian menghafal hadis.

Imam Syafii menerima hadis dengan jala‘rlymembaca dari atas tembikar dan

untuk memilih manafmana yang masih dapat dﬁ s o
N2 P2 <

-V
Di samping #ttbimam Syafii mendalami ba %rab untuk menjauhkan

3 N—
diri dari pengarut\ah 152 yang al’jamz‘ (tidak baku) @sedang melanda bahasa

Arab pada masa itu. Imany_Syafii_pergt _Ke kabilah Huzail yang tinggal di

pedusunan untuk mempelaja ng fasih. Sepuluh tahun lamanya

imam Syafii tinggal di pedu ajari syair, sastra dan sejarah. dan
terkenal ahli dalam bidang h kabilah Huzail itu, amat indah
susunan bahasanya. Di sana pula imam Syafii belajar memanah dan mahir dalam
hadis, mempelajari sastra Arab dan memahirkan diri dalam mengendarai kuda dan
meneliti keadaan penduduk-penduduk Badiyah. Imam Syafii belajar pada ulama-

ulama Mekkah, baik pada ulama-ulama fikih, maupun ulama-ulama hadis,

sehingg terkenal dalam bidang fikih dan memperoleh kedudukan yang tinggi

%Abdullah Zakiy al-Kaaf, Figih Tujuh Madzhab (t.Cet; Bandung: CV Pustaka Setia,
2000), h. 17
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dalam bidang itu. Gurunya Muslim Ibn Khalid al-Zanji, menganjurkan supaya
imam Syafii bertindak sebagai mufti. Sungguh pun telah memperoleh kedudukan
yang tinggi itu namun tetap terus juga mencari ilmu.*

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah al-Nabawiyyah ada seorang
ulama besar yaitu imam Malik, yang memang pada masa itu terkenal di mana-
mana dan mempunyai kedudukan tinggi dalam bidang ilmu dan hadis. Imam
Syafii ingin pergi belajar kepadanya, akan tetapi sebelum pergi ke Madinah lebih
dahulu menghafal al-Muwayza', susunan 1mam Malik yang telah berkembang pada
477

nfuk. belajar kepada imam Malik
~—_

kah. Mulai ketika itu imam

masa itu. Kemudian be gk B; Madi

]

-~
dengan membawa slby 2 urat dari gubernur

Syafii memusatk Ny rhatlan mendalami fikih %‘lping mempelajari al-
&\

\
Muwatta'. Imam \)ga i mengaiakan mjdarasah @n Imam Malik dalam

masalah-masalah yang difatwakan Imam Malik. Di waktu imam Malik meninggal

tahun 179 H, Imam Syafii tel ewasa dan matang.*®

Di antara hal-hal ya mendapat perhatian Imam Syafii
adalah tentang metode pema n sunah atau metode istinbat (usi!/
al-figh atau usul fikih). Meskipun para imam mujtahid sebelumnya dalam
tersusun dalam sebuah buku sebagai satu disiplin ilmu yang dapat dipedomani

oleh para peminat hukum Islam. Dalam kondisi demikianlah imam Syafii tampil

berperan menyusun sebuah buku usul fikih. Idenya ini didukung pula dengan

%Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid, h.
28.

36Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab
(Cet. I; Semarang: PT Putaka Rizki Putra, 1997), h. 480 — 481.
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adanya permintaan dari seorang ahli hadis bernama ‘Abdurrahman bin Mahdi (W.
198 H) di Bagdad agar imam Syafi'i menyusun metodologi istinbat.*’
2. Pendidikan Imam Syafii
a. Guru-Guru Imam Syafii
Imam Syafii menerima fikih dan hadis dari banyak guru yang masing-
masingnya mempunyai manhaj sendiri dan tinggal di tempat-tempat berjauhan
bersama lainnya. imam Syafii menerima ilmunya dari ulama-ulama Mekkah,

ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Irak dwlama-ulama Yaman.*®
L

)
Abdul Azizi Ibn Abi Zuwad: Ulama-ulama Madinah yang

N
menjadi gurunya\aj;a 1. imam ralik ibn Anas, Ib@ ibn Sa’ad al-Anshari,
2

Setelah sekian lama tut ilmu, pada tahun 186 H imam
imam Syafii mulai mengajar dan
mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secara mandiri dalam membentuk
fatv\SaTTB. ugaWdIM&Srgw hasil-hasil
ijtihadnya ditekuni dengan berpindah-pindah tempat. Selain di Mekkah, juga

pernah mengajar di Bagdad (195 - 197 H), dan akhirnya di Mesir (198 - 204 H).

%7Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
h. 29

%8Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
h. 31.

%Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
h. 32.
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b. Murid-Murid Imam Syafi’t

Imam Syafi’T membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskan ide-
idenya dan bergerak dalam bidang hukum Islam. Di antara murid-muridnya yang
terkenal ialah imam ‘Ahmad bin Hanbal (pendiri mazhab Hanbali), Yusuf bin
Yahya al-Buwaiti (w. 231 H), Abt Ibrahum Ismatl bin Yahya al-Muzani (w. 264
H), dan Imam Ar-Rabi bin Sulaiman al-Marawi (174 — 270 H). Tiga muridnya
yang disebut terakhir ini, mempunyai peranan penting dalam menghimpun dan

menyebarluaskan faham fikih Imam Syafii.‘iy

Imam Syaf

204 H, setelah m

3. Karya-karya imam

Menurut Abta Bakar itab Ahkam Alquran, bahwa karya
Imam Syafii cukup banyak, K Risalah, maupun dalam bentuk
kitab, Al-Qadt Imam Abu E ad al-Martzt mengatakan bahwa,

Imam Syafii menyusun 113 buah Kitab tentang tafsir, fikih, adab, dan lain-lain.*?
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*®Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (t.Cet; Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997), h.1680.

*Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
h. 34.

*’Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab (t.Cet; Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999), h. 133.
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a. Kitab Al-Umm

Kitab ini disusun langsung oleh imam Syafii secara sistematis sesuai
dengan bab-bab fikih dan menjadi rujukan utama dalam mazhab Syafii. Kitab ini
memuat pendapat imam Syafii dalam berbagai masalah fikih. Dalam kitab ini juga
dimuat pendapat imam Syafii yang dikenal dengan sebutan al-gaul al-gadim
(pendapat lama) dan al-gaul al-jadid (pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang
kali dalam delapan jilid bersamaan dengan kitab usi/ figh (usul fikih) imam Syafii

yang berjudul Al-Risalah. Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh percetakan

67— 43
Dar asy-Sya'b di Mesir, k icetak ,p‘a'cha tahun 1388 H/1968 M.
\s / \\\' ip
b. Kitab Al-Risalah /

Ini merup N |tab usul fikih yang pertam ﬁjlkarang dan karenanya

imam Syafii dll\al »sebagai teleta jasar |Im@l fikih. Di dalamnya

diterangkan pokok-pokok pikiran Syafif datam menetapkan hukum.**

o

. Kitab Imla Al-Shagir,
d. Kitab Amali Al- Kubra,

. Kitab Mukhtasar Al-Buwa

(0]

—h

. Kitab Mukhtasar Al-Rabi,

STIBA*"MAKASSAR

. Kitab Jizyah dan lain-lain kitab tafsir dan sastra.

> @

**Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok - Pokok Pegangan Imam Madzhab, h.
448.

*Djazuli, llmu Figh, (t.Cet; Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 131-132.
*Futuhal Arifin, Biografi Empat Imam Madzhab, h. 144.

*®Abd. Aziz MR, Kisah-Kisah Para Imam Madzhab (t.Cet; Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2003), h.109 -110.
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Sirajuddin Abbas dalam bukunya telah mengumpulkan 97 (Sembilan
puluh tujuh) buah kitab dalam fikih imam Syafii. Namun dalam bukunya itu tidak
diulas masing-masing dari karya imam Syafii tersebut.*’

4. Metode Istinbat Hukum

Dalam menetapkan hukum Islam secara sederhana, dalil-dalil hukum yang
digunakan imam Syafii dalam istinbat hukum, antara lain: *®
a. Alguran

b. Sunah
c. ljmak /%})
d. al-Qiyas (Kias) /? 4

" 2,
Sedangka haj atau langkah- Iangkahim d imam Syafii, ialah
N

mengambil Alqu% sunah tba ai r:l|ukan pok@pablla suatu persoalan

tidak diatur dalam Alquran dan sunah, hukumnya ditentukan dengan kias. Sunah

digunakan apabila sanadnya makan atas khabar mufrad (kabar

individu). Makna yang diamt makna zahir. Apabila suatu lafaz

iatimal (mengandung makng na zahir lebih diutamakan. Hadis

mungazi**® ditolak kecuali dari jalur Ion al-Musayyab. Al-asl (permasalahan dasar

S TIBA*MARASSAR*™

tidak boleh dipertanyakankepada Alquran dan sunah, keduanya dipertanyakan

47Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Madzhab Syafi’t (t.Cet; Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004), h. 182-186.

*Muhammad Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah (Cet.l; Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1996), h. 113

**Mungari' = terpotong sanadnya kepada Nabi saw..
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hanya kepada al-furii’ (cabang-cabang permasalahan agama).>

Juga imam Syafii berkata, “Tidak boleh seorang juga mengatakan dalam
hukum sesuatu, ini halal dan ini haram, kecuali kalau ada pengetahuannya tentang
itu. Pengetahuan itu ialah dari kitabullah, sunah Rasululullah saw., ijmak dan
kias.”* Adapun penjelasan dari setiap dalil di atas, adalah sebagai berikut:
a. Alguran

Imam Syafii menetapkan bahwa Alguran merupakan sumber hukum Islam

: (Cs o
njuknya terdapat dalam Alquran.”

yang paling pokok, bahkan beRau berpegc/l,gpat, “Tidak ada yang diturunkan
0

i o
ii senantiasa mencarfumKan nas-nas Alquran setiap

4

-
)

Y
Oleh Karena itu, ith‘?/
St

dapatnya sesuai metode % digunakannya, yakni
e
 firman Allah swi. lalam Q.S. ﬁ;&lisé/& 59.
< -
D ) 8535 503 G RRE Olagiee I igabls a1 LT AT 50 g

%, f§ 5s V1 padly aly Osha 22870 Js2y

kali mengeluark

Terjemahan:

Hai orang orang Yya beriman, “taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan /i al-amr (pemegang kekuasaan) di antara kamu!
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka

j h kepada Allah (Alqurap) dan ul-(sunah jika kamu
Sbe r- efitan a am i nl&n mikian itu
le gimu h baik akibatrya:

*0Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam (t.Cet; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 105-106.

*'Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah (t.Cet; Mesir: Mustafa al-Bab
al-Halabi, 1969), h. 39.

52Rahmat Syafe’i, llmu Ushul Figh (t.Cet; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 52.

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Jakarta:
Ummul Qura, 2017), h. 88.
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b. al-Sunnah

Imam Syafii berkata, ”Semua yang datang dari sunah merupakan
penjelasan dari Alguran. Maka setiap orang yang menerima Alquran, maka wajib
menerima sunah Rasulullah saw., karena Allah swt. mewajibkan hambaNya untuk
mentaati RasulNya dan mematuhi hukum-hukumnya. Orang yang menerima apa
yang datang dari Rasulullah saw. berarti ia telah menerima apa yang datang dari

Allah swt., karena Dia telah mewajibkan kita untuk men‘[aatinya”.54

c. ljmak
" —r
. \ (ls A
ljmak merupakary ‘ége an Im arh mujtahid yang ada dalam suatu
=\ *e \\\ 'S
masa tertentu. Ijmak/ity a{terjadi ketika Nabi‘Muhammad saw. masih hidup,
EAN 2 rz

)
karena Nabi saw. semafitiasa menyepakati perbuata matan para sahabat yang

3 N—
dipandang baik, d%; it gianggaptebagai iariat.55 Ij@nerupakan urutan ketiga
- 2

dalam sumber hukum Islamsetelah Alguran dan sunah. Kendati demikian, dasar

ijmak tetap mengacu pada la ang terdapat dalam Alquran dan

sunah. Menurut imam S ah kesepakatan atau konsensus
penduduk Madinah. Mereka suatu permasalahan yang tidak
tercantum dalam Alquran maupun sunah secara tekstual. Karenanya, tidak
pandangan yang berbeda. Artinya jika mereka sepakat, maka dinamakan ijmak.
d. Kias

Kias menjadi dasar pengambilan hukum yang ke empat menurut Imam

>*Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Risalah, h. 32-33.
*Rahmat Syafe’i, lImu Ushul Figh, h. 71.
*®Abu Abdillah Muhammad bin IdrisAsy-Syafi’i, al-Risalah, h. 162.
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Syafii. Kias secara umum yaitu proses penyingkapan kesamaan hukum suatu
kasus yang tidak disebutkan dalam suatu nas, dengan suatu hukum yang
disebutkan dalam nas karena adanya kesamaan dalam ilatnya.>

Imam Syafii menjadikan kias sebagai hujah dari dalil keempat setelah
Alguran, sunah, dan ijmak dalam menetapkan hukum. Beliau adalah orang
pertama yang membicarakan kias dengan patokan kaidahnya dan menjelaskan
asas-asasnya. Beliau memilih metode kias seperti memberikan kerangka teoritis

dan metodologinya dalam bentuk kaidah rzﬁi,gnal, namun tetap praktis. Menurut

imam SyafiT ijtihad itu s n kias "
- ‘e ~—,
Dalam mene vk vatu hukum, imam Syafi’t memiliki langkah-langkah
~2 e <

—_ )N

tersendiri yang sepantiasa dipegang teguh, yaitu “Hu\ %sal adalah Alquran dan
)

sunah. Apabila L\a,k gitemukal didala Alquraq@ sunah maka (metode
- 2

selanjutnya), kias akan dilakukan terhadap keduanya. Apabila hadis dari

Rasulullah saw. telah sahih hadis tersebut adalah hadis yang

berkualitas. Ijmak lebih uta ad. Makna hadis yang diutamakan
adalah makna zahir (jelas). hadis yang berbeda, maka sanad
hadis yang lebih baik diutamakan. Hadis mungayi’ tidak dapat digunakan kecuali
dianalogikan pada pokok, dan (pertanyaan) “mengapa” dan “bagaimana” tidak
boleh dipertanyakan pada hukum yang pokok dan pertanyaan tersebut dapat

dipertanyakan pada far’ (cabang permasalahan agama) apabila hal tersebut

dianalogikan dengan benar terhadap hukum pokok, maka dapat dijadikan

*"Rahmat Syafe’i, lImu Ushul Figh, h. 87.
*8Abu Abdillah Muhammad bin IdrisAsy-Syafi’t, al-Risalah, h. 205.
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sebagai hujjah.”*®
5. Perkembangan Mazhab Syafii
Pada tahun 189 H, imam Syafi’i kembali ke Mekkah setelah berguru
kepada salah satu murid terbaik imam Abu Hanifah yaitu Muhammad bin Hasan
Asy-Syaibani (189 H) tentang fikih dan usul fikih imam Abu Hanifah selama 5
tahun (184-189 H). Beliau meninggalkan kota Bagdad dan kembali ke Mekkah

setelah wafat gurunya pada tahun 189 H. Ketika berada di Mekkah, imam Syafii

berperan aktif di bidang pendidikan dan fat% beliau membuka pengajian rutin di
u
)7 "X
mengambil ilmu da/i;@ ,dan hal inilah yang
ENP 1}

. TS b . 60
terkenal di berbagai uru negeri.
N

imam Syafii sangat digemar bagdad pada saat itu adalah karna

beliau menguasai 2 metode ¢ an hukum. Yang pertama, metode
ahli hadis yang dipelajari dari imam Malik (179 H) ketika berada di Madinah, dan

"STIBA MAKKCASSAR ™™

bin Hasan al-Syabani (189 H) murid Abu Hanifah ketika berada di Bagdad.®*

%%Thaha Jabir Fayadh al-‘Ulwani, Adab al-Ikhtilaf Fi al-Islam (t.Cet; Kairo: Dar al-Kutub
al-Qatriyah,1985), h. 95.

Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi't Dari Generasi Salaf
Hingga Khalaf ( Cet. I; Kuningan Jakarta Selatan: Rumah Fikih Publishing, 2020), h. 7.

1 Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’t Dari Generasi Salaf
Hingga Khalaf, h. 10.
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Pada akhir tahun 199 H, imam Syafii berangkat ke Mesir untuk
menyebarkan mazhabnya. Selama berada di Mesir, imam Syafii banyak merevisi
fatwa-fatwanya yang sudah dirumuskan ketika berada di Bagdad dan menulis
ulang menjadi sebuah kitab yang berjudul al-Umm. Dan mulai tahun 195 H
sampai tahun 270 H, tidak ada satupun kadi atau hakim dari kalangan mazhab
Syafii, rata-rata yang memiliki kedudukan di pemerintahan adalah ulama dari
kalangan mazhab Hanafi, bahkan yang menjadi hakim di Mesir yang dalam tanda
kutip merupakan basis penyebaran mazhzitly Syafii, juga ulama dari kalangan
mazhab Hanafi. / '\:‘\s}/
Salah satu Ii!i}%ﬁama tersebarnya
1 dlia \;ahkan kepada ulama yang %zhab Syafi’1, sehingga

\
2
n suatu hltum, mata akan m@( ke kitab-kitab mazhab
2

Syafii. Dan orang-orang yang.belajar mazhab Syafii kemudian mengkaji kitab-

karena kursi haki

afii, bukan berarti mereka taasub
kepada imam Syafii dan tida an mazhab lain, buktinya banyak
para ulama yang sebelumn i1, setelah keilmuannya mencapai

derajat mujtahid muslag, mereka buat mazhab sendiri. %
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%2Teuku Khairul Fazli, Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi’t Dari Generasi Salaf
Hingga Khalaf, h. 11.



BAB IV

ANALISIS PENDAPAT MAZHAB MALIKI DAN SYAFI’I

TENTANG KIAS SAPI DENGAN KAMBING PADA AKIKAH

A. Hukum Akikah Menurut Ulama
Akikah merupakan sesuatu yang disyariatkan dalam Islam. Namun ulama
berbeda pendapat menegenai hukum akikah.

1. Wajib

CCs

Kelompok Ulama@Xpenda a.;ﬁ adalah dari kalangan mazhab
%

\\ P
Zhahiriyah,* Buraldel*‘r 2 I-Husaib, Hasan aI- ir,dan Abu al-Ziyad®. Adapun

Z0-

(Jj\) L}‘ ob)) 62.&53 %j ‘/L:U/\.;v £s
Artinya:

Dari Samrah bin Ju
tergadai dengan akik
ke tujuh dicukur dan

ullah saw. bersabda: Setiap bayi
an (kambing) untuknya pada hari

Selanjutnya kata #.»; ditafsirkan bahwa akikah adalah suatu kebiasaan

“STIBA MARKASSAR ™™

digadaikan. Selain itu, hadis yang menjelaskan perintah untuk berakikah secara

sepintas, jika dipahami keduanya dapat menujukkan hukumnya wajib berakikah,

!Abu Muhammad “Ali ibn Ahmad Said ibn Hazm, al-Mupalla, Juz 7 (t.Cet.; Beirut: Dar
al-Fikr, t.th.), h. 523.

2Abu Zakariyah Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 8
(t.Cet.; Kairo: Dar al-Fikr, 2010), h. 447.

*Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan AbT Dawud,
Juz 4 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Risalah al-‘Amaliyyah, 1430 H/2009 M), h. 459.

51



52

sebab menurut kaidah usul fikih perintah itu menunjukkan adanya hukum yang
wajib.?
2. Sunah Muakkadah
Ini adalah pendapat dari jumhur ulama dari mazhab Maliki, Syafi’l dan

Hanbali, dalil yang digunakan ialah hadis Rasulullah saw. berikut:

i

2l oly) LSWES n g el 2 58—y wle A Lo all J525 OF WL 2

6(.>jb
Artinya:

—
Sesungguhnya Rasu melakukan akikah untuk Hasan dan Husain,

masing-masing satbik
)

ks
@ﬁuwfw\@\fg?}w‘&\ o b g

)

i s
Artinya: \, o
Rasulullah sallallah ersabda: “bersamaan dengan anak

yang dilahirkan ada
penyakit darinya” (

belihlah untuknya, dan hilangkan

Imam al-Nawawi dal Al-Majm engatakan, yang dimaksud dengan

adza dalam hadis tersebut ac rambut tumbuh di kepala bayi yang baru

dilahirkan.®
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*Muhammad Zuhdi Zaeni, Merayakan Kelahiran Bayi (t.Cet.; Jakarta: Al-Mawardi
Prima, 2003), h. 8.

*Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 1 (Cet. IV; Mesir: Mustafa al-Bab al-Halb1, 1975), h. 462.

®Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abt Dawud,
Juz 4, h. 461.

"Muhammad ibn Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Sahth Sunan al-Tirmizi, Juz 4 (t.Cet.; Beirut:
Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 51.

8Ahmad Ma’rif Asrari dan Suheri Ismail, Khitan dan Akikah: Upaya Pembentukan
Generasi Qur’ani, (Cet. Il; Surabaya: Al-Miftah, 1998), h. 97.
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’C,’vbwwj(‘y\-“ygjb rujwmyiu\dy Q\u_,v}u”jfu&

/o/

(Jj\b d\ o\j)) wj d—l;'j /// L 3
Artinya:
Dari Samrah bin Jundub bahwa Rasulullah saw. bersabda: Setiap bayi
tergadai dengan akikahnya, disembelihkan (kambing) untuknya pada hari
ke tujuh dicukur dan diberi nama (H.R. Abu Dawud).
Menurut Imam Ahmad anak-anak tergadai dengan akikahnya ialah bahwa
pertumbuhan anak baik badan maupun kecerdasan otaknya, atau pembelaannya

terhadap ibu bapaknya pada hari kiamat akan tertahan, jika ibu bapaknya tidak

—
melaksanakan akikah bagiﬁg&é\ ndapat/ tefsebut juga diikuti al-Khattabi dan
\ % . *

enﬁgaskan bahwa akikah itu
™

b4 <4
berfungsi untuk me kan anak yang bersangkuta odaan setan.™
3. Mubah
Ulama darl h m ﬁganggap hukum akikah

rajabiyah (penyembelihan seekor domba yang dilakukan masyarakat jahiliyah

pa:STmmn K pertama E{KS Sko! dnge:atau unta
ke an“di : onlAe a iyah telah
dihapuskan dengan hadirnya syariat udhiyah (kurban pada hari Iduladha. Beliau

mengatakan):

Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abt Dawud,
Juz4, h. 459.

YAbu Zakariyah Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz 8, h.
446.
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Lels o8 - 5 oY) s
Artinya:

Syariat udhiyah (kurban pada hari lduladha) menghapuskan semua jenis
syariat sembelihan yang pernah ada sebelumnya.

Dengan demikian siapa yang mengerjakan akikah hal ini tetap
dipersilahkan, sebagaimana dibolehkan juga tidak melakukannya.*!

B. Pandangan Mazhab Maliki dan Syafi’t Megenai Penggunaan Sapi dalam

Akikah
1. Pandangan Mazhab iki Mengenai Penggunaan Sapi Pada Akikah
C 6>
Ulama dari mazh i berp bahwasanya akikah hukumnya
!;\\ / \( ~p
sunah dan pelaksanaan‘akikah hanya berlaku pada fi Ke tujuh saja, tidak berlaku
N

-

sebelum atau setélahJewat hari ke tujuh. Hal iniie

mampu, dan men}@i unda salg%i Ie&t hari ke
N4

elipatan tujuh, hari keempat belas

ku jika orang tuanya

<

2
A Namun jika memang
2

tidak mampu, maka boleh di

atau hari kedua puluh satu.*?
Syariat menetapkan wa dala enjalankan perintah akikah ada
an ini b

batasan-batasan waktunya. askan beberapa hadis Nabi saw.

yang dijelaskan semasa hidupnya. Harapannya, umat ini menjalankan tuntunan
w81 1B MERTCAS S AR
pada syariat yang telah diturunkan oleh Allah swt. melalui Nabi-Nya saw..

Dengan demikian, manusia tidak mengikuti berdasarkan kehendak diri dan

“Wahba al-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, Juz 4 (Cet. 1V; Damaskus: Dar al-Fikr,
t.th.), h. 284.

2Muhammad ‘Arafah al-Dasugqi, al-Hasisyah ‘Ala Syarh al-Kabir, Juz 2 (t.Cet.; Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 126.
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keinginannya. Inilah di antara tujuan syariat, yaitu ada kesinambungan antara
aktivitas manusia dan ajaran agama.
Adapun mengenai waktu akikah dalam mazhab Maliki terbagi menjadi 3
bagian, hal ini dikiyaskan dengan waktu penyembelihan hewan kurban:*?
1. Waktu yang disunahkan vyaitu dimulai dari waktu duha hingga
terbenamnya matahari
2. Waktu makruh yaitu ketika terbit fajar hingga terbitnya matahari, dan dari

tergelincirnya matahari hingga terbeggmnya matahari.

- - ’\)‘ N
anak laki-laki ma erempuan cukup dengan se K
\\

2
tersebut merupakan anak kembar, maka akikahnya tetap seekor kambing. Adapun
b k% ik kemb k kah 4(\ kor kambi d
- 2

dalil yang digunakan ialah:
a. Hadis fi 'liyah Rasululla
Bahwa Rasulullah s

engakik edua cucunya Hasan dan Husain

masing-masing satu kambin

sl ol VST Radlg a2 o o medeg e ) Lo ) Jol OF W ) 2
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Artinya:

¥Hubaib ibn Tahir, al-Figh al-Maliki Wa Adillatuhu, Juz 3 (Cet. 11; Beirut: Muassasah al-
Ma’arif, 2005), h. 9.

Ibn <Abidin, Radd al-Mukhtar ‘Ala Darr al-Mukhtar, Juz 26 (t.Cet.; Riyad: ‘Alim al-
Kutub, 2003), h. 289.

®Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 4, h. 461.
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Sesungguhnya Rasulullah melakukan akikah untuk Hasan dan Husain,
masing-masing satu kambing (H.R. Abu Dawud).

b. Kiyas

Kurban yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dalam
kurban, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
c. Perbuatan sahabat

Dari Nafi’ bahwasanya ‘Abdullan ibn ‘Umar ra. mengakikah anaknya
dengan seekor kambing laki-laki dan perempuan. Dan juga dari Hisyam ibn

“)A

erempuan s\
~p

Urwah bahwasanya Urwah\b§\2ubalr pq?ngaklkah anaknya dengan seekor

kambing baik laki-laki

[ - 2,
Perlu dlketaﬁuf Wa jenis binatang akikali ( |}\ak luput dari perbedaan
Al

pendapat para ula 4, danya perbedaan ini kadang ETQ membingungkan bagi

A\

kaum awam, tetap\l\;“l isadari Ilbi'h' erbedaan E justru memberikan jalan

kemudahan tersendiri, terut bahwa pemikiran dan keyakinan

sendiri pada dasarnya memi g sangat komplek. Pada dasarnya
akikah memiliki banyak kurban termasuk di dalamnya
kesamaan dalam hal jenis bina

Jumhur ulama sepakat bahwa hewan yang diperbolehkan untuk akikah
st o o i Ned e v Yl R
hewan yang disembelih untuk kurban dengan akikah, baik jenis maupun

syaratnya. Menurut imam Malik, akikah sama dengan kurban, boleh menyembelih

hewan selain domba seperti sapi atau unta dan sebagainya, tetapi tidak boleh

®Malik ibn Anas, al-Muwayza, Juz 2 (Cet. I, Damaskus: Dar al-Qalam, 1991), h. 630.
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menyembelih untuk akikah, binatang yang cacat, kurus, berpenyakit dan yang
kakinya patah, sama halnya dengan binatang kurban.

Meskipun demikian, terdapat perbedaan pendapat mengenai mana yang
lebih utama dari jenis binatang yang hendak disembelih itu. Imam Malik
berpendapat bahwa hewan yang lebih utama adalah domba. Alasannya karena
dagingnya lebih bagus dan lezat. Kemudian setelahnya adalah sapi, lalu unta.*’
Namun dalam mazhab Maliki tidak boleh dalam akikah untuk seorang anak
(lelaki atau wanita) kecuali satu ekor hewan sembelihan sempurna, atau dengan

¢ cs
BX isytir. ﬁs;,) untuk lebih dari satu anak

dalam satu ekor hewlhg;; 4 ellhan P ._ B

kata lain tidak diboleh

2. Pandanga zhab Syafi’t Mengenai Pen& ﬁan Sapi Pada Akikah
)

B

Menurut L%IB ' dari kalangan mazhab Syafif1 (&(ikah hukumnya sunah
\ ~ — 2

muakkadah. Maksudnya bagt_orang. tua mustim khususnya bagi yang mampu,

bahwa mengakikahkan anak ang disyariatkan dalam Islam dan

sangat baik. Hal ini juga m inta kasih mereka terhadap anak-
anaknya. Dan dengan ak-anaknya ini, mereka akan
mendapatkan pahala dari sisi Allah swt.

STIBA MAKASS AR™™
disembelih pada hari ketujuh kelahiran bayi, dihitung mulai saat kelahiran. Jika si
bayi lahir ada malam hari, maka tujuh hari tadi dihitung mulai dari keesokan

harinya. Adapun jika lewat hari ketujuh, maka pendapat terpilih para ulama dari

< Abdul Wahab ibn ‘Alf ibn Nasr al-Sa’labi, al-Talgin Fi Figh al-Malikt, Juz 1 (Cet. I,
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Imiyah, 2004), h. 106.

®wizarah al-Augaf Wa al-Syu’in al-Islamiyyah, al-Muassasah al-Fighiyyah
al-Kuwaitiyyah, Juz 30 (Cet. I; Mesir: al-Matabi’ Dar al-safqah, 1404 H/1984 M), h. 279.
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kalangan mazhab Syafi’t menyatakan bahwa waktu akikah masih berlaku setelah

hari ke tujuh kelahiran anak dengan urutan sebagai berikut:*

a.

disembelih pada hari ketuj

Jika pada hari ketujuh masih belum mampu, maka akikah boleh dilaksanakan
ketika masa nifas ibu berakhir.

Jika sampai masa nifas si ibu bayi berakhir dan belum mampu maka akikah
boleh dilaksanakan hingga berakhirnya masa menyusui.

Jika masa-masa menyusui telah berakhir dan belum mampu mengakikahkan
juga, maka akikah dianjurkan agar dil‘ag,;sanakan hingga anak berusia tujuh

L
tahun. . \BM S5N:

/ 0~ "\‘i‘c
Jika usia tUJuh/{a bagi si anak telakk ﬂ@wati dan belum mampu

mengaklkahk aka dipersilahkan menga mannya sebelum anak
dewasa. \3 I I (

tuanya dan dipersilahka [ engakikahkan dirinya sendiri.

Menurut Abu Abd dari mazhab Syafi’i jika tidak

lih dihari ke 14, dan jika tidak

memungkinkan pada hari ke 14, maka boleh hari ke 21 dan begitulah seterusnya.

“STIBA"MARASSAR™ ™

tersebut, karena tidak boleh mengakikahkan anak yang sudah balig, tetapi dia

bolen mengakikahkan untuk dirinya sendiri. Dan dia boleh memilih untuk

¥Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar Fi Hal Gayah al-\khtisar,

Juz 2 (Cet. I; Beirut; Dar al-Kutub al-*Alamiyah, 1971), h, 484.



59

berakikakah untuk dirinya sendiri atau tidak. Menurut imam al-Qafal dan Imam
al-Syasyi, sebaiknya ia mengakikahkan dirinya meskipun ia telah balig.?
Sedangkan mazhab Syafi’iyah berpendapat jumlah minimal yang
disunnahkan dalam akikah adalah dua ekor kambing atau domba untuk anak laki-
laki dan satu ekor kambing atau domba untuk anak perempuan. Hal ini

berdasarkan hadis Rasulullah saw.

-

a5 s S e 58S S5 sl 25

Artinya: B

Untuk anak | S;a J sembelih dua o‘fnuba yang sama kualitasnya

Plasle ol ol ) 5LE

sementara U&

Tapi tetap 1 dan dianggap cukup jika

kambing. Sebagai?}gﬁ> adis RasLIuIIah SJN.
. 4

s olyyy eS8 ey s

Artinya:

kikah untuk Hasan dan Husain,
u Dawud).

Sesungguhnya Rasul

masing-masing satu kambing (H.R.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam al-Nawawi bahwasanya

e oo Bt B i ey By amoi,

dan seorang anak perempuan dengan seekor kambing. Tapi jika anak laki-laki

YAbu Zakariyyah Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Raukah al-7alibin, Juz 3 (t.Cet.; Beirut:
al-Maktab al-Islami, 1984), h. 229.

21Muhammad ibn Yazid Abu ‘Abdullah al-Quzaini, Sunan Ibn Mdajah, Juz 2 (t.Cet,;
Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 1056.

?2Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Ishaq al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Juz 4, h. 461.
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dengan seekor kambing, maka sudah cukup dianggap sunah. Jika lahir dua anak,
kemudian disembelihkan satu ekor kambing (satu ekor untuk dua anak), maka
belum disebut akikah. Tapi jika yang disembelih adalah seekor sapi atau unta,
untuk tujuh anak (laki-laki mapun perempuan), atau pemotongan secara bersama-
sama (rombongan), baik semuanya untuk tujuan akikah atau sebagian untuk
sekeder sembelihan biasa maka boleh, sebagaimana berlaku pada masalah hewan
kurban.?®

Perlu diketahui, bahwa domba dalgr/ny akikah hukumnya seperti domba
CCs

nya dari cacat dikiaskan kepada
\\c

\
v
dalam berkurban, terkai “gm\r an se

P )
dikebanyakan hu ya yaitu dari jenis, umu

\

3 N—
kesamaan akika%gi ngan kuvtan ialj‘l sama-g@ menumpahkan darah

akikah itu memakai kambing u sapi. Tapi yang sahih ialah ialah

kurban.?*

STIBA MAKASSAR

2Abu Zakariyah Yahya ibn Syarf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, Juz 8, h.
10. Lihat juga: Wizarah al-Auqaf Wa al-Syu’Gn al-Islamiyyah, al-Muassasah al-Fighiyyah
al-Kuwaitiyyah, Juz 30, h. 279.

#Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifayah al-Akhyar Fi Hal Gayah al-\khtisar,
Juz 2, h, 484.



BAB V
PENUTUPAN

A. Kesimpulan
Dari uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang ada, sebagai berikut:
1. Sebagaimana kesepakatan jumhur ulama, bahwa bolehnya kias hewan
sembelihan untuk akikah dengan hew. wan sembelihan untuk kurban, dengan
fls

pehuhi. Adapun cara istinbatnya;
\ P

ma,_dari Alquran dan sunah,

jenis dan syarat;sg@'at g har

untuk mazha# #(l mengambil tquF

ijmak dan Kias.

2. Mazhab Maliki dan S bolehnya hewan sembelihan untuk

akikah selain domba sapi atau unta. Namun keduanya
berbeda pendapat, apakah dibolehkan isytirak dalam sapi atau unta untuk
berpendapat bahwa tidak dibolehkannya isytirak dalam akikah. Sedangkan

mazhab Syafi’1 berpendapat bahwa boleh isytirak dalam akikah.
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B. Implikasi Penelitian
1. Agar umat muslim memperhatikan hal ini, bahwasanya dalam akikah
walaupun dibolehkan dengan sapi atau unta, tetapi domba/kambing afdal
daripada hewan yang lain.
2. Agar umat muslim memperhatikan hewan sembelihan, hanya
menyembelih untuk akikah hewan yang baik, sehat dan tidak cacat.
Sebagaiman kurban, akikah adalah ibadah yang sangat baik, bahkan lebih

baik daripada sedekah biasa. Akikah j,galah ibadah yang sakeral bagi sang
\

STIBA MAKASSAR
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